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ABSTRAK  
Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah mengubah paradigma pendidikan 
tinggi, termasuk profesi keperawatan. Meskipun AI menawarkan efisiensi dalam penyelesaian tugas 
akademik, ketergantungan yang berlebihan dikhawatirkan dapat menurunkan ketajaman pola pikir 
kritis yang merupakan kompetensi inti seorang perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap pola pikir kritis pada mahasiswa 
profesi Ners di Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru. Jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan korelasi cross-sectional. Penelitian dilakukan dari tanggal 31 Desember 2025- 24 Januari 
2026 di Institit Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa 
profesi Ners sebanyak 188 orang dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner penggunaan AI (20 item)  dan pola pikir kritis (20 item) oleh Sela Anggraini yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. 
Penggunaan AI sebagian besar berada pada kategori Cukup Baik (51,6%) dan pola pikir kritis berada 
pada kategori Baik (53,2%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value 0,001 (p < 0,05). 
Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap 
pola pikir kritis mahasiswa profesi Ners. Mahasiswa yang menggunakan AI secara bijak cenderung 
memiliki pola pikir kritis yang lebih terasah melalui proses evaluasi dan validasi informasi. Institusi 
diharapkan dapat mengintegrasikan literasi AI dalam kurikulum untuk mendukung kompetensi kritis 
mahasiswa. 
 
Kata kunci : artificial intelligence, mahasiswa profesi ners, pola pikir kritis 

 
ABSTRACT 
Advancements in artificial intelligence (AI) technology have changed the paradigm of higher 
education, including the nursing profession. This study aims to determine the relationship between the 
use of Artificial Intelligence (AI) and critical thinking patterns among Nurse Professional students at 
the Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru. This is a quantitative research with a cross -
sectional correlation approach. The study was conducted from December 31, 2025, to  January 24, 
2026, at the Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru. The research population consisted of all 
188 Nurse Professional students using a total sampling technique. The research instrument used an AI 
usage questionnaire (20 items) and a critical thinking pattern questionnaire (20 items)  by Sela 
Anggraini, which have been tested for validity and reliability. Data analysis used univariate and 
bivariate analysis. AI usage was mostly in the Fairly Good category (51.6%) and critical thinking 
patterns were in the Good category (53.2%). The Chi-Square test results showed a p-value of 0.001 (p 
< 0.05). There is a very significant relationship between the use of Artificial Intelligence (AI) and the 
critical thinking patterns of Nurse Professional students. Students who use AI wisely tend to  have 
better-honed critical thinking patterns through the process of evaluation and information validation. 
Institutions are expected to integrate AI literacy into the curriculum to support students' critical 
competencies. 
 
Keywords : artificial intelligence, critical thinking, nursing profession students 

  
PENDAHULUAN  

 
Kemajuan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), 

telah mentransformasi lanskap pendidikan tinggi secara global. AI kini mampu meniru pola 
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pikir manusia dalam mencari informasi, menyusun tugas akademik, hingga melakukan 
analisis data kompleks (Mawaddah et al., 2025). Di lingkungan akademik, efektivitas yang 

ditawarkan oleh aplikasi seperti ChatGPT, Perplexity, dan Quillbot telah mendorong adopsi 
teknologi ini secara masif (Miranda et al., 2024). Namun, di balik kemudahan tersebut, 

integrasi AI di perguruan tinggi memunculkan tantangan serius terhadap pengembangan pola 
pikir kritis mahasiswa. Berpikir kritis merupakan kompetensi inti dalam pendidikan tinggi 
yang mencakup kemampuan analisis argumen, evaluasi kebenaran informasi, serta 

pengambilan keputusan logis (Rendi et al., 2024). Penggunaan AI secara aktif dapat 
memperluas akses informasi dan mempercepat pemahaman konsep. Sebaliknya, 

ketergantungan pasif tanpa proses validasi berisiko mendegradasi kemampuan kognitif 
mahasiswa dalam melakukan inferensi logis (Vernanda et al., 2025). Fenomena ini menjadi 
sangat krusial pada mahasiswa profesi ners, di mana berpikir kritis bukan sekadar 

keterampilan akademik, melainkan fondasi dalam praktik klinis untuk membuat keputusan 
klinis yang tepat dan bertanggung jawab (Febri, 2025). 

Data UNESCO (2022) menunjukkan bahwa 65% mahasiswa secara global telah 
menggunakan alat berbasis AI. Di Indonesia, prevalensi ini mencapai 70% dalam penyusunan 
tugas kuliah (Setyawan et al., 2024). Meskipun angka penggunaan tinggi, kualitas berpikir 

kritis mahasiswa dilaporkan masih berada pada level menengah hingga rendah, terutama pada 
aspek penalaran tingkat tinggi (Farida, 2022). Studi terdahulu menunjukkan hasil yang 

kontradiktif; Johnson (2023) menyatakan teknologi digital berisiko menurunkan kemampuan 
sintesis, sementara Wulandari (2024) berpendapat bahwa penggunaan AI yang seimbang 
justru meningkatkan kemampuan berpikir reflektif. Kesenjangan penelitian (research gap) 

saat ini terletak pada terbatasnya studi empiris yang secara spesifik mengukur hubungan 
intensitas penggunaan AI dengan pola pikir kritis pada mahasiswa keperawatan yang 

menuntut ketajaman analisis klinis. Observasi awal di Institut Kesehatan Payung Negeri 
Pekanbaru mengonfirmasi bahwa mayoritas mahasiswa profesi ners menggunakan AI untuk 
tugas akademik, namun sebagian besar cenderung menyalin hasil tanpa analisis dan refleksi 

mendalam. Hal ini mengindikasikan adanya risiko degradasi pola pikir kritis yang dapat 
berdampak pada kualitas asuhan keperawatan di masa depan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap pola pikir kritis pada mahasiswa profesi ners 
dalam pengerjaan tugas akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

bagi institusi pendidikan dalam merumuskan strategi pembelajaran yang menyeimbangkan 
pemanfaatan teknologi tanpa mengorbankan daya nalar kritis mahasiswa. 

 
METODE  

 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-
sectional untuk menganalisis hubungan antara penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap pola pikir kritis mahasiswa. Desain ini dipilih untuk mengumpulkan data yang luas 
dan beragam dalam satu waktu tertentu. Penelitian dilaksanakan di Institut Kesehatan Payung 
Negeri Pekanbaru pada periode September 2025 hingga Februari 2026. Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswa Profesi Ners yang berjumlah 188 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik Non-Probability Sampling jenis Total Sampling, di mana seluruh 

anggota populasi dilibatkan sebagai responden. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 
yang diadaptasi dari Anggraini (2025). Instrumen penggunaan AI mengacu pada teori Wijana 
(2017) yang mencakup indikator intensitas, frekuensi, keterampilan, kualitas hasil, kecepatan 

tanggapan, serta keandalan sistem (20 butir, α = 0,742). Sementara instrumen pola pikir kritis 
dikembangkan berdasarkan teori Facione (2015) yang meliputi dimensi interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri (20 butir, α= 0,721). Kedua instrumen 
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menggunakan skala Likert lima poin dengan kategori Tingkat Capaian Responden (TCR) 
sebagai dasar interpretasi hasil. 

Pengumpulan data dilakukan secara digital melalui Google Form setelah mendapatkan 
izin resmi. Prinsip etika penelitian diterapkan secara ketat, meliputi Respect for Person, 

kerahasiaan (privacy), keadilan (justice), serta kemanfaatan (beneficence). Analisis data 
dilakukan melalui tahap editing, coding, entry, dan cleaning untuk menjaga integritas data. 
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi variabel, sedangkan 

analisis bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square (X2) untuk menyelidiki hubungan 
antar kategori pada tingkat signifikansi p < 0,05. 

 
HASIL  

 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Data analisis univariat tentang karakteristik responden dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Profesi Ners (N=188) 

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (% ) 

1. Usia   

 Remaja Akhir 26 13,8 

 Dewasa Awal 162 86,2 

 Total 188 100 

2. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 27 14,4 

 Perempuan 161 85,6 

 Total 188 100 

 
Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok 

usia Dewasa awal yaitu sebanyak 162 responden (86,2%). Dilihat dari jenis kelamin, 

mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak 161 responden (85,6%), sedangkan 
responden laki-laki berjumlah 27 orang (14,4%) 

 
Tabel 2.  Analisis Soal Kuesioner Penggunaan Artificial Intelligence (AI) Mahasiswa Profesi 

Ners (N=188) 
No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (% )  

1. Pertanyaan 1    

 Sangat Setuju 53 28,2  

 Setuju 126 67,0  

 Ragu-ragu 8 4,3  

 Tidak Setuju 1 0,5  

 Total 188 100%   

2. Pertanyaan 2    

 Sangat Setuju 61 32,4  

 Setuju 115 61,2  

 Ragu-ragu 12 6,4  

 Total 188 100%   

3. Pertanyaan 3    

 Sangat Setuju 43 22,9  

 Setuju 122 64,9  

 Ragu-ragu 21 11,2  

 Tidak Setuju 1 0,5  

 Sangat Tidak Setuju 1 0,5  

 Total 188 100%   

4. Pertanyaan 4    

 Sangat Setuju 32 17,0  



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 4872 

 

 Setuju 122 64,9  

 Ragu-ragu 28 14,9  

 Tidak Setuju 6 3,2  

 Total 188 100%   

5. Pertanyaan 5    

 Sangat Setuju 16 8,5  

 Setuju 70 37,2  

 Ragu-ragu 52 27,7  

 Tidak Setuju 44 23,4  

 Sangat Tidak Setuju 6 3,2  

 Total 188 100%   

6. Pertanyaan 6    

 Sangat Setuju 16 8,5  

 Setuju 68 36,2  

 Ragu-ragu 40 21,3  

 Tidak Setuju 57 30,3  

 Sangat Tidak Setuju 7 3,7  

 Total 188 100%   

7. Pertanyaan 7    

 Sangat Setuju 31 16,5  

 Setuju 127 67,6  

 Ragu-ragu 22 11,7  

 Tidak Setuju 8 4,3  

 Total 188 100%   

8. Pertanyaan 8    

 Sangat Setuju 26 13,8  

 Setuju 88 46,8  

 Ragu-ragu 46 24,5  

 Tidak Setuju 28 14,9  

 Total 188 100%   

9. Pertanyaan 9    

 Sangat Setuju 28 14,9  

 Setuju 125 66,5  

 Ragu-ragu 32 17,0  

 Tidak Setuju 3 1,6  

 Total 188 100%   

10. Pertanyaan 10    

 Sangat Setuju 38 20,2  

 Setuju 136 72,3  

 Ragu-ragu 13 6,9  

 Tidak Setuju 1 0,5  

 Total 188 100%   

11. Pertanyaan 11    

 Sangat Setuju 32 17,0  

 Setuju 129 68,6  

 Ragu-ragu 25 13,3  

 Tidak Setuju 2 1,1  

 Total 188 100%   

12. Pertanyaan 12    

 Sangat Setuju 27 14,4  

 Setuju 136 72,3  

 Ragu-ragu 21 11,2  

 Tidak Setuju 3 1,6  

 Sangat Tidak Setuju 1 0,5  

 Total 188 100%   

13. Pertanyaan 13    

 Sangat Setuju 25 13,3  

 Setuju 130 69,1  

 Ragu-ragu 31 16,5  
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 Tidak Setuju 2 1,1  

 Total 188 100%   

14. Pertanyaan 14    

 Sangat Setuju 16 8,5  

 Setuju 116 61,7  

 Ragu-ragu 52 27,7  

 Tidak Setuju 4 2,1  

 Total 188 100%   

15. Pertanyaan 15    

 Sangat Setuju 23 12,2  

 Setuju 131 69,7  

 Ragu-ragu 30 16,0  

 Tidak Setuju 4 2,1  

 Total 188 100%   

16. Pertanyaan 16    

 Sangat Setuju 18 9,6  

 Setuju 124 66,0  

 Ragu-ragu 43 22,9  

 Tidak Setuju 3 1,6  

 Total 188 100%   

17. Pertanyaan 17    

 Sangat Setuju 30 16,0  

 Setuju 142 75,5  

 Ragu-ragu 15 8,0  

 Tidak Setuju 1 0,5  

 Total 188 100%   

18. Pertanyaan 18    

 Sangat Setuju 28 14,9  

 Setuju 134 71,3  

 Ragu-ragu 24 12,8  

 Tidak Setuju 2 1,1  

 Total 188 100%   

19. Pertanyaan 19    

 Sangat Setuju 18 9,6  

 Setuju 125 66,5  

 Ragu-ragu 40 21,3  

 Tidak Setuju 5 2,7  

 Total 188 100%   

20. Pertanyaan 20    

 Sangat Setuju 17 9,0  

 Setuju 125 66,5  

 Ragu-ragu 38 20,2  

 Tidak Setuju 8 4,3  

 Total 188 100%   

 
Hasil analisis butir pernyataan pada tabel 2 menunjukkan tren sikap responden yang 

sangat positif terhadap penggunaan AI. Keyakinan sikap terkuat tampak pada poin P2 
(32,4%) dan P1 (28,2%) yang meraih persentase "Sangat Setuju" tertinggi. Secara 

akumulatif, dukungan konsisten mayoritas responden terlihat pada P10 (92,5%) dan P17 
(91,5%), yang mengindikasikan keselarasan pandangan mahasiswa terhadap hampir seluruh 
materi kuesioner. Meski demikian, terdapat celah keraguan pada P14 (27,7%) dan P8 

(24,5%), serta ketidaksetujuan yang menonjol pada P6 (30,3%) dan P5 (23,4%).  
Berdasarkan hasil pada tabel 3 menunjukkan kecenderungan sikap responden yang 

sangat positif dan mendukung terhadap topik penelitian. Keyakinan sikap terkuat ditemukan 
pada poin P20 (23,4%) dan P9 (22,9%) yang mencatatkan persentase "Sangat Setuju" 
tertinggi. Jika ditinjau secara akumulatif (gabungan Setuju dan Sangat Setuju), tingkat 

persetujuan mencapai angka yang sangat konsisten, yakni pada P20 (94,7%) dan P18 
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(91,5%). Meskipun didominasi respon positif, terdapat sedikit celah keraguan dan 
ketidaksetujuan pada poin tertentu. Hal ini terlihat pada P16 (16,0%) dan P3 (15,4%) yang 

menunjukkan tingkat jawaban "Ragu-ragu" paling menonjol. Selain itu, jawaban "Tidak 
Setuju" muncul paling tinggi pada P3 (3,2%) dan P16 (2,7%).  

 
Tabel 3.  Analisis Soal Kuesioner Pola Pikir Kritis Mahasiswa Profesi Ners (N=188) 

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (% ) 

1. Pertanyaan 1   

 Sangat Setuju 29 15,4 

 Setuju 139 73,9 

 Ragu-ragu 20 10,6 

 Total 188 100%  

2. Pertanyaan 2   

 Sangat Setuju 24 12,8 

 Setuju 137 72,9 

 Ragu-ragu 23 12,2 

 Tidak Setuju 4 2,1 

 Total 188 100%  

3. Pertanyaan 3    

 Sangat Setuju 28 14,9 

 Setuju 125 66,5 

 Ragu-ragu 29 15,4 

 Tidak Setuju 6 3,2 

 Total 188 100%  

4. Pertanyaan 4   

 Sangat Setuju 34 18,1 

 Setuju 132 70,2 

 Ragu-ragu 19 10,1 

 Tidak Setuju 3 1,6 

 Total 188 100%  

5. Pertanyaan 5   

 Sangat Setuju 29 15,4 

 Setuju 136 72,3 

 Ragu-ragu 21 11,2 

 Tidak Setuju 2 1,1 

 Total 188 100%  

6. Pertanyaan 6   

 Sangat Setuju 35 18,6 

 Setuju 132 70,2 

 Ragu-ragu 20 10,6 

 Tidak Setuju 1 0,5 

 Total 188 100%  

7. Pertanyaan 7   

 Sangat Setuju 41 21,8 

 Setuju 132 70,2 

 Ragu-ragu 14 7,4 

 Tidak Setuju 1 0,5 

 Total 188 100%  

8. Pertanyaan 8   

 Sangat Setuju 41 21,8 

 Setuju 126 67,0 

 Ragu-ragu 21 11,2 

 Total 188 100%  

9. Pertanyaan 9   

 Sangat Setuju 43 22,9 

 Setuju 122 64,9 

 Ragu-ragu 21 11,2 

 Tidak Setuju 1 0,5 
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 Sangat Tidak Setuju 1 0,5 

 Total 188 100%  

10. Pertanyaan 10   

 Sangat Setuju 39 20,7 

 Setuju 135 71,8 

 Ragu-ragu 12 6,4 

 Tidak Setuju 2 1,1 

 Total 188 100%  

11. Pertanyaan 11   

 Sangat Setuju 40 21,3 

 Setuju 137 72,9 

 Ragu-ragu 10 5,3 

 Tidak Setuju 1 0,5 

 Total 188 100%  

12. Pertanyaan 12   

 Sangat Setuju 33 17,6 

 Setuju 138 73,4 

 Ragu-ragu 15 8,0 

 Tidak Setuju 2 1,1 

 Total 188 100%  

13. Pertanyaan 13   

 Sangat Setuju 31 16,5 

 Setuju 137 72,9 

 Ragu-ragu 20 10,6 

 Total 188 100%  

14. Pertanyaan 14   

 Sangat Setuju 27 14,4 

 Setuju 140 74,5 

 Ragu-ragu 20 10,6 

 Tidak Setuju 1 0,5 

 Total 188 100%  

15. Pertanyaan 15   

 Sangat Setuju 30 16,0 

 Setuju 137 72,9 

 Ragu-ragu 19 10,1 

 Tidak Setuju 2 1,1 

 Total 188 100%  

16. Pertanyaan 16    

 Sangat Setuju 24 12,8 

 Setuju 129 68,6 

 Ragu-ragu 30 16,0 

 Tidak Setuju 5 2,7 

 Total 188 100%  

17. Pertanyaan 17    

 Sangat Setuju 35 18,6 

 Setuju 131 69,7 

 Ragu-ragu 20 10,6 

 Tidak Setuju 2 1,1 

 Total 188 100%  

18. Pertanyaan 18    

 Sangat Setuju 31 16,5 

 Setuju 141 75,0 

 Ragu-ragu 14 7,4 

 Tidak Setuju 2 1,1 

 Total 188 100%  

19. Pertanyaan 19    

 Sangat Setuju 40 21,3 

 Setuju 131 69,7 

 Ragu-ragu 16 8,5 
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 Tidak Setuju 1 0,5 

 Total 188 100%  

20. Pertanyaan 20    

 Sangat Setuju 44 23,4 

 Setuju 134 71,3 

 Ragu-ragu 8 4,3 

 Tidak Setuju 2 1,1 

 Total 188 100%  

 
Gambaran penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Pola Pikir Kritis Mahasiswa 

Profesi Ners 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) Mahasiswa Profesi Ners (N=188) 

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (% ) 

Sangat Baik 18 9,6 

Baik 60 31,9 

Cukup Baik 97 51,6 

Kurang Baik 13 6,9 

Total 188 100 

 
Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi di atas, didapatkan bahwa lebih dari separuh 

responden berada pada kategori tingkat penggunaan AI yang Cukup Baik, yaitu sebanyak 97 
responden (51,6%).  

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Pikir Kritis Mahasiswa Profesi 

Ners (N=188) 
Pola Pikir Kritis Frekuensi (n) Persentase (% ) 

Sangat Baik 26 13,8 

Baik 100 53,2 

Cukup Baik 55 29,3 

Kurang Baik 7 3,7 

Total 188 100 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki pola pikir 
kritis dalam kategori Baik yaitu sebanyak 100 responden (53,2%).  

 

Analisis Bivariat  

Analisis bivariat ini digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel independen (Penggunaan AI) dengan variabel dependen (Pola Pikir Kritis) 
pada 188 responden mahasiswa profesi Ners. Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 6.  Hasil Uji Chi-Square Hubungan Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Pola 

Pikir Kritis Mahasiswa Profesi Ners (N=188) 

Penggunaan 

AI 

 Pola Pikir 

Kritis 

Mahasiswa 

   Total P-

Value 

  Sangat Baik Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

  

Sangat Baik  9 9 0 0 18  

 Penggunaan AI 50.0% 50.0% 0.0% 0.0% 100.0%  

Baik  12 40 7 1 60  

 Penggunaan AI 20.0% 66.7% 11.7% 1.7% 100.0%  

Cukup Baik  4 47 45 1 97 0,001 
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 Penggunaan AI 4.1% 48.5% 46.4% 1.0% 100.0%  

Kurang Baik  1 4 3 5 13  

 Penggunaan AI 7.7% 30.8% 23.1% 38.5% 100.0%  

Total  26 100 55 7 188  

 Penggunaan 

AI 

13.8%  53.2%  29.3%  3.7%  100.0%   

  
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 6, menunjukkan adanya hubungan antara 

penggunaan AI terhadap pola pikir kritis mahasiswa. Dari 188 responden, mahasiswa dengan 
pola pikir kritis Baik merupakan kelompok terbesar yaitu sebanyak 100 responden (53,2%), 

di mana sebagian besar dari mereka berada pada kategori penggunaan AI yang Cukup Baik 
(47 responden). Sementara itu, responden dengan pola pikir kritis Sangat Baik sebanyak 26 
orang (13,8%), dengan distribusi penggunaan AI terbanyak pada kategori Baik (12 

responden). Sebaliknya, pada kelompok responden dengan pola pikir kritis Kurang Baik yang 
berjumlah 7 orang (3,7%), mayoritas berada pada kategori penggunaan AI yang juga Kurang 

Baik (5 responden). Hasil uji statistik menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-sided) pada kolom 
Likelihood Ratio sebesar 0,001. Mengingat tabel kontingensi 4x4 ini memiliki nilai expected 
count kurang dari 5 sebesar 43,8% (melebihi batas asumsi Pearson sebesar 20%), maka nilai 

Likelihood Ratio digunakan sebagai acuan yang lebih stabil dan valid untuk menentukan 
signifikansi. Karena nilai p-value = 0,001 < α = 0,05, maka H0 ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Penggunaan Artificial 
Intelligence (AI) dengan Pola Pikir Kritis Mahasiswa Profesi Ners di Institut Kesehatan 
Payung Negeri Pekanbaru. 

 
PEMBAHASAN  

 
Hasil penelitian terhadap 188 responden mahasiswa profesi Ners menunjukkan bahwa 

karakteristik usia didominasi oleh kategori dewasa awal (86,2%) dengan mayoritas gender 

perempuan (85,6%). Dominasi perempuan dalam penelitian ini sejalan dengan fenomena 
historis dan atribusi sosial pada profesi keperawatan yang identik dengan peran caring 

(Fitriani & Rahmayanti, 2022). Dari aspek usia, responden berada pada fase perkembangan 
kognitif yang matang, di mana masa dewasa awal merupakan periode transisi krusial yang 
menuntut kemandirian dalam menghadapi kompleksitas tugas akademik maupun klinis. 

Peneliti berasumsi bahwa kematangan ini memberikan keuntungan berupa fleksibilitas 
kognitif dan kontrol diri, sehingga mahasiswa mampu bersikap adaptif terhadap teknologi 

baru namun tetap memiliki filter emosional dalam penggunaannya. 
Kematangan kognitif tersebut berkaitan erat dengan temuan mengenai penggunaan 

Artificial Intelligence (AI), di mana mayoritas responden berada pada kategori cukup baik 

(51,6%) hingga baik (31,9%). Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa profesi Ners telah 
memiliki literasi digital yang memadai dan mengintegrasikan AI seperti chatbot berbasis 

Large Language Model (LLM) untuk meningkatkan efisiensi, terutama dalam pencarian 
literatur klinis dan penyusunan draf asuhan keperawatan (Susanto & Wijaya, 2023). 
Penggunaan yang dominan pada kategori "cukup baik" mencerminkan bahwa mahasiswa 

cenderung memanfaatkan AI sebagai instrumen efisiensi atau alat bantu sekunder, yang 
menunjukkan adanya upaya filtrasi informasi sebelum diaplikasikan dalam tugas akademik 

sesuai dengan prinsip Evidence-Based Practice (Auliya & Zahra, 2022). 
Sejalan dengan penggunaan teknologi tersebut, variabel pola pikir kritis menunjukkan 

hasil yang sangat positif dengan mayoritas responden berada pada kategori baik (53,2%). 

Temuan ini membuktikan bahwa meskipun mahasiswa aktif berinteraksi dengan teknologi, 
kapasitas intelektual mereka dalam melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi tetap terjaga. 

Peneliti berpendapat bahwa lingkungan pendidikan profesi yang bersifat aplikatif telah 
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berhasil membentuk pola pikir responden sehingga mereka tidak menerima informasi secara 
mentah, melainkan mampu memprosesnya secara logis untuk menjamin keselamatan pasien 

(Lestari, 2022). Berdasarkan analisis bivariat, ditemukan hubungan yang signifikan antara 
penggunaan AI dengan pola pikir kritis mahasiswa profesi Ners (p = 0,001). Signifikansi 

hubungan ini membuktikan bahwa penggunaan teknologi berjalan selaras dengan tingkat 
ketajaman analisis mahasiswa. Fenomena ini menarik karena menunjukkan bahwa AI 
berfungsi sebagai akselerator kognitif; jika digunakan secara tepat melalui proses prompt 

engineering, AI justru merangsang mahasiswa untuk berpikir lebih strategis dan melakukan 
validasi data secara lebih mendalam (Wijaya & Hapsari, 2023). Mahasiswa yang aktif dan 

cakap menggunakan AI cenderung memiliki ruang kognitif yang lebih luas untuk fokus pada 
clinical reasoning karena tugas-tugas administratif akademik telah terbantu secara efisien. 

Peneliti menyimpulkan bahwa terjadi pola penggunaan teknologi yang bertanggung 

jawab di kalangan mahasiswa profesi Ners. Dengan demikian, penguasaan teknologi AI yang 
baik menjadi salah satu faktor penunjang dalam mengasah ketajaman pola pikir kritis di era 

disrupsi digital, tanpa mengurangi integritas akademik dan kompetensi profesional calon 
perawat. Meskipun demikian, peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam durasi 
pengumpulan data yang terhambat oleh padatnya jadwal praktik klinis responden, sehingga 

diperlukan komunikasi personal yang intensif untuk memastikan keterwakilan data dalam 
penelitian ini. 

  
KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan penggunaan Artificial Intelligence (AI) 
terhadap pola pikir kritis pada mahasiswa profesi Ners, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berada pada fase usia dewasa awal dengan dominasi gender perempuan. Profil 
demografi ini mencerminkan kematangan kognitif dan adaptabilitas yang tinggi dalam 
menghadapi kompleksitas tugas akademik di era digital. Tingkat penggunaan AI di kalangan 

mahasiswa sebagian besar berada pada kategori cukup baik hingga baik, yang menunjukkan 
bahwa teknologi ini telah diadopsi secara efektif sebagai support system untuk meningkatkan 

efisiensi pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, kapasitas pola pikir kritis mahasiswa 
tetap terjaga pada kategori baik, membuktikan bahwa integrasi teknologi tidak menurunkan 
kemampuan analisis logis dan sistematis. Analisis bivariat mengonfirmasi adanya hubungan 

yang sangat signifikan antara penggunaan AI dengan pola pikir kritis mahasiswa (p < 0,001). 
Dalam konteks ini, penggunaan AI yang optimal berfungsi sebagai akselerator kognitif yang 

justru mengasah ketajaman analisis melalui proses validasi dan evaluasi kritis terhadap luaran 
sistem cerdas. 

Bertitik tolak dari temuan tersebut, peneliti menyarankan bagi mahasiswa profesi Ners 

untuk terus meningkatkan literasi digital dalam pemanfaatan AI dengan tetap 
mempertahankan sikap skeptis dan kritis. AI hendaknya diposisikan sebagai mitra diskusi 

untuk memperkaya referensi ilmiah, bukan sebagai pengganti proses berpikir mandiri, guna 
menjaga kualitas asuhan keperawatan dan integritas akademik. Bagi institusi pendidikan, 
khususnya Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru, hasil ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan kurikulum mengenai pemanfaatan teknologi 
AI. Institusi perlu mengadakan pelatihan literasi AI yang berfokus pada etika akademik dan 

metode validasi data untuk memastikan teknologi ini mendukung kompetensi kritis calon 
perawat. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam untuk mengeksplorasi proses 

berpikir kritis saat penyusunan prompting, serta memperluas cakupan sampel pada berbagai 
institusi agar hasil penelitian memiliki generalisasi yang lebih luas. 
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